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Untuk memperoleh gelar Magister Sains pada Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia FI SIP-UlI,
penulis melakukan penelitian dengan judul tersebut diatas dengan tujuan untuk mengetahui mengapa KUD
Sungai Pua kurang berhasil dalam mengembangkan industri konveksi rakyat di Nagari Sungai Pua
Kecamatan Sunga Pua Kabupaten Agam dan faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dan
hambatannya, serta untuk mengetahui faktor-faktor apa sgja yang diperlukan dalam meningkatkan upaya
KUD Sungai Pua dalam mengembangkan industri konveksi rakyat di Nagari Sungai Pua.

Koperasi Unit Desa Sungal Puaini telah berdiri sgjak tahun 1973 di Nagari Sungai Puaini, namun dalam
perkembangannya selamaini KUD Sungai Puaternyata belum mampu untuk dapat lebih meningkatkan dan
mengembangkan usaha konveksi yang dibuat oleh para anggota KUD Sungai Puaitu sendiri. Terdapat
beberapa hal yang didugaldiasumsikan sebagal penghambat dari KUD Sungai Pua dalam pengembangan
industri konveksi, yaitu : masih serba terbatasnya sumber daya yang dimiliki dari KUD Sungai Puayang
meliputi masih rendahnya profesionalisme untuk mengembangkan kreatifitas, masih rendahnya tingkat
pendidikan pengurus baik formal maupun non formal, keterbatasan modal dalam usaha pengembangan dan
pembinaan serta terbatasnya sarana dan prasarana administrasi dan teknis dan juga masih kurangnya bantuan
dari pemerintah dan pihak lain dalam pembinaan, kerjasama maupun pengembangan dalam bantuan dana
tambahan dana baik itu kepada koperasi sendiri maupun yang langsung kepada pengusaha konveksi.

Berdasarkan rumusan permasal ahan tersebut, dalam studi ini dilakukan kajian dengan konsep bahwasanya
agar koperasi dapat mengembangkan suatu industri kecil maka upaya yang dilakukan hendaknya adalah
dengan penanaman jiwa wirausaha, peningkatan kualitas sumber daya manusia, pola kemitraan yang saling
menguntungkan, perluasan jaringan informasi dan komunikasi serta peningkatan kualitas produk.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan analisis pads data primer dan salt-under juga
melalui pengkajian literatur, observas lapangan dan wawancara mendalam dengan parainforman.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan lingkup informan mencakup 1 (satu) orang
pengurus koperasi yaitu ketua KUD Sungai Pua, 3 (tiga) orang anggota koperasi yang sekaligus sebagai
pengusaha konveksi dan 1 (satu) orang tokoh masyarakat yang juga sebaga Wali Nagari di Nagari Sungai
Pua. Dengan dernikian dari keseluruhan studi ini, didapat suatu data deskriptif yang menjelaskan tentang
penyebab masih kurang berkembangnyaindustri konveks yang ada di Nagari Sungai Pua melalui KUD
Sungai Pua.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa penyebab dari kurang berkembangnya industri konveksi yang ada di
Nagari Sungai Pua disebabkan karena KUD Sungai Pua masih belum ada melakukan upaya- upaya yang
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optimal untuk kemajuan dan berkembangnyaindustri konveksi rakyat tersebut sebab yang selamaini upaya
yang dilakukan KUD Sungai Pua dalam membantu mengembangkan industri konveksi itu hanya dengan
memberikan simpan pinjam, pelatihan membuat pola dan menjahit serta membawa basil produksi konveksi
pada waktu ada pameran rgja.

Untuk mengatasi berbagai masalah agar industri konveks rakyat di Nagari Sungal Pua dapat berkembang,
maka KUD Sungai Pua hendaknya dapat melakukan upaya-upaya sebagai berikut :

1. Melakukan pembinaan dalam menanamkan prinsip-prisip wirausaha kepada pengusaha konveks agar
dapat memiliki falsafah wirausaha (berfikir kreatif dan berwawasan kompetitif}, sikap wirausaha
(penghargaan kualitas dan pemanfaatan peluang usaha), kiat wirausaha (strategi bisnis, pendekatan relas
dan kepercayaan yang berkelanjutan).

2. Mengadakan pendidikan dan pelatihan untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia para
pengusaha konveksi yaitu dengan menambah pelatihan pada manajemen usaha, keuangan dan permodalan
serta pemasaran.

3. Melakukan upaya pola kemitraan yang saling menguntungkan dengan membantu mendapatkan pola
kerjasama modal usaha antara intern anggota, dengan lembaga lain maupun dengan pemerintah sertajuga
ikut mempromosikan, mempublikasikan ataupun mensosialisasikan dari hasil produksi konveksi yang ada di
Nagari Sungai Puatersebut.

4. Membuat suatu upaya agar dapat memperluas jaringan informasi dan komunikasi usaha, sehingga para
pengusaha konveksi menjadi mempunyai jangkauan informasi dan komunikas yangluas dalarn
mengembangkan hasi| usaha konveksinya.

5. Mengupayakan dapat membuat penentuan pads kualitas produk layanan atau barang, seperti dalam
penentuan standarisas produk balk itu kualitas, kuantitas maupun kemasannya dan juga dalam menentukan
ketepatan penyediaan produk mulai dari promosi, distribusi ataupun purnalayan.



